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Rata Pengantar

Prosiding “Meningkatkan Kemitraan Corporate Social Responsibility (CSR)
dengan Pendidikan Non Fromal dan Informal Dalam Memberdayakan Masyarakat”
merupakan salah satu wahana yang menfasilitasi bagi peneliti dan penulis untuk dapat
mensosialisasikan hasil - hasil penelitian dan pemikiran kritis tentang PNFI dalam
pemberdayaan masyarakat. Prosiding ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan
untuk membangun budaya akademik dan tanggungjawab peneliti dan penulis yaitu
mempublikasikan hasil - hasil penelitian dan tulisannya agar terpublikasi. Istilah
“publish or perish” yang dikemukakan Dr. Silent menjadi benar adanya bahwa jika
penelitian tidak dipublikasikan maka hasil penelitian tersebut akan menjadi musnah
dan tidak bermakna karena tidak dapat dimanfaatkan.

Prodi PLS FIP UNY sebagai salah satu prodi di UNY memiliki kewajiban untuk
dapat mengembangkan keilmuwan Pendidikan Luar Sekolah dan memberikan
kontribusi yang lebih lebih baik terhadap masyaakat, akademisi maupun birokrasi.
Harapannya setelah hasil - hasil penelitian dan pemikiran Kkritis ini disosialisasikan
dapat lebih mempercaya khasanah keilmuwan dan memperkuat konsep dan teori yang
dibangun di dunia akademisi dan berkembang kemitraan dengan berbagai stakeholder.

Semakin dinamis jaman semakin dinamis pula perkembangan ilmu pengetahuan,
oleh karena itu kami menyadari bahwa kita harus ikut bergerak memperbaharui dan
memperkuat ilmu pengetahuan melalui sosialisasi hasil penelitian dan pemikiran kritis.
Mudah - mudahan artikel-artikel dalam prosiding ini mampu memberikan sumbangsih
bagi pengembangan profesionalitas para akedemisi dan praktisi pemberdayaan
masyarakat.

Yogyakarta, April 2016
Ketua Jurusan PLS FIP UNY

Lutfi Wibawa, M. Pd
NIP 197808212008011106
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Pendatiluan

Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai suatu aktivitas yang dimaksudkan
untuk mengembangkan warga masyarakat dan lingkungannya menjadi sejahtera.
Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan oleh berbagai pihak yang ada di
masyarakat. Salah satunya adalah organisasi bisnis dengan aktivitas tanggung jawab
sosialnya atau corporate social responsibility (CSR). CSR merupakan bentuk tanggung
jawab perusahaan pada para pihak yang berkepentingan. Berbagai aktivitas CSR banyak
dilakukan oleh organisasi bisnis baik di level regional, nasional, maupun internasional
terkait dengan peningkatan kesehatan, pendidikan, keamanan, pengembangan tenaga
kerja, kelestarian lingkungan hidup, pengembangan ekonomi dan masyarakat, dan
pemenuhan kebutuhan dasar lainnya.

Keberadaan organisasi bisnis dengan tanggung jawab sosialnya merupakan
suatu peluang bagi lembaga pendidikan nonformal dan informal dalam memperoleh
sumber daya baik material maupun nonmaterial yang dibutuhkan dan dapat
didayagunakan dalam penyelenggaraan pembelajaran, pengembangan kualitas sumber
daya manusia, pengembangan kurikulum pendidikan, dan pengembangan kemampuan
manajemen pendidikan dalam rangka mengembangkan warga masyarakat yang
kompeten, mandiri, bertanggung jawab, partisipatoris dan berkehidupan harmonis.

Mendasarkan hal di atas, dipandang penting untuk melakukan kegiatan
pendidikan yang dapat membangun kesadaran, pemahaman, dan komitmen untuk
bermitra dan bersinergi antara pendidikan nonformal dan informal dengan organisasi
bisnis dalam rangka memberdayakan warga masyarakat, yaitu: Seminar Nasional,
dengan tema: “Meningkatkan Kemitraan Corporate Social Responsibility (CSR) dan

Pendidikan Nonformal dan Informal dalam Memberdayakan Masyarakat”

Yogyakarta, April 2016
Ketua Panitia

Dr. Entoh Tohani, M.Pd.
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PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP DI DESA
WISATA BEJIHARJO

Tristanti
PLSFIPUNY
tristanti@uny.ac.id

Abstrak

Peran perempuan desa wisata khususnya ibu rumah tangga dalam keluarga maupun masyarakat
belum terwujud secara maksimal. Hal ini dapat terlihat dari posisi perempuan sebagai pihak kedua setelah
laki-laki masih sering terjadi dalam masyarakat. Padahal perempuan seharusnya memiliki kepekaan dalam
perubahan dan aspirasi yang berkembang di masyarakat. Dengan demikian perlu adanya pemberdayaan
bagi perempuan agar mereka mampu meningkatkan kemampuannya sehingga dapat menciptakan
kehidupan yang lebih baik. Salah satu program yang strategis untuk kaum perempuan adalah Pendidikan
Kecakapan Hidup yang meliputi kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan
kecakapan vokasional. Melalui program ini perempuan dapat meningkatkan kehidupannya secara
ekonomi, pendidikan dan sosial sehingga dapat mewujudkan kehidupan masyarakat yang lebih baik.

Kata kunci: Pemberdayaan Perempuan, Pendidikan K ecakapan Hidup
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A. Pendahuluan

Perempuan dalam masyarakat memiliki
peranan yang sangat penting. Selain sebagai
pengelola keluarga juga memiliki peranan dalam
kehidupan sosial masyarakat. Akan tetapi
keberadaan perempuan dalam keluarga maupun
masyarakat belum dihargai secara maksimal.
Keberadaan perempuan di desa wisata Bejiharjo
sebagian besar belum memiliki perkerjaan tetap
selain sebagai ibu rumah tangga. Aktifitas
mereka sehari-hari  hanya mengurus rumah
tangga dan membantu pekerjaan suami di sawah
atau pekarangan. Ada sebagian yang berprofes
sebagai buruh, akan tetapi kegiatan tersebut
tidak setiap hari melainkan pada musim-musim
tertentu seperti musim tanam dan musim panen.
Hal ini sgaan dengan penelitian Sujarwo dan
Lutfi Wibawa (2012) menemukan bahwa
masyarakat Desa Bejiharjo Kecamatan Semanu
Kabupaten Gunung Kidul pada umumnya
menganut paham patrilineal yang menyebabkan
laki-laki memiliki dominasi yang sangat kuat.
Laki-laki lebih berperan dalam hubungan antara
keluarga dengan kelembagaan masyarakat,
sehingga sangat melemahkan peran dan aktivitas
perempuan pada organisas  masyarakat.
Perempuan adalah masyarakat “kelas dua” yang
seringkali tidak dapat memperoleh hak-haknya
sebagaimana mestinya. Kondis perempuan ibu
rumah tangga di daerah ini, lebih banyak
mengurus rumah, tanah pekarangan, sawah dan
anak-anak di rumah, kalaupun ada sebagian
perempuan ibu rumah tangga yang bekerja
sifatnya hanya membantu suaminya mengurus
lahannya sendiri atau ikut gotong royong
membantu pengerjaan | ahan tetangga.

Wilayah dengan struktur tanah yang
kering membuat daerah Bejiharjo memiliki
banyak tanaman pekarangan seperti kacang,
kedelai dan singkong. Meskipun Desa Bgjiharjo
memiliki banyak Sumber Daya Alam akan tetapi
masyarakat khususnya kaum perempuan belum
memiliki banyak keterampilan. Mereka hanya
mengolah hasil panen dalam olahan yang
sederhana, sehingga hanya untuk dikonsumsi
dalam keluarga. Dalam hal ini perlu adanya
pelatihan keterampilan yang merupakan bagian
dari Pendidikan Kecakapan Hidup, sehingga
mereka memiliki kemampuan yang dapat
digunakan sebagai penunjang kehidupan yang

lebih bak. Pentingnya Pendidikan Kecakapan
Hidup bagi perempuan di Bejiharjo melihat
daerah ini adalah daerah wisata yang terkena,
sehingga sangat potensial ketika perempuan
memiliki keterampilan yang bisa digunakan
sebagai penunjang kehidupannya. Seperti dalam
penelitian Sujarwo dan Lutfi Wibawa (2012)
juga menemukan potensi yang dimiliki desa
wisata Begjihajo Kecamatan Karangmojo.
Banyak potensi yang dapat dimanfaatkan untuk
memberdayakan perempuan terutama ibu-ibu
rumah tangga yang tidak bekerja di Bejiharjo,
antara lain; optimalisasi pemanfaatan sumber
daya alam (lahan dan wisata), sumber daya
manusia (membantu dalam kegiatan pendidikan
dan pelatihan keterampilan kewirausahaan,
memperluas akses dan jejaring sosial), karakter
budaya (nilai rasa kebersamaan dan kegotongan
yang Kkuat, wisata budaya, wisata religi dan
adat), organissas ekonomi, organisas
kemasyarakatan. jejaring sosia dan modal sosid
yang sangat potensial untuk dikembangkan.
Oleh karena itu, salah satu program yang sangat
strategis  untuk  diberikan  yaitu melalui
Pendidikan Kecakapan Hidup.

B. Kagjian Teori
1. DesaWisataBgjiharjo

Desa Wisata Begjiharjo merupakan desa
wisata yang terletak di Kabupaten Gunungkidul
dengan potensi wisata yang terkenal adalah goa.
Wisata alam saat ini seperti goa merupakan
tujuan wisata yang sedang berkembang dan
banyak diminati oleh wisatawan. Hal ini
dikarenakan adanya keindahan alam yang
mampu menarik perhatian wisatawan. Menurut
Chafid Fandeli (2001) secaralebih komprehensif
menjabarkan desa wisata sebagal suatu wilayah
pedesaan yang menawarkan keseluruhan
suasana yang mencerminkan keaslian desa, baik
dari segi kehidupan sosia budaya, adat istiadat,
aktifitas keseharian, arsitektur bangunan, dan
struktur tata ruang desa, serta potensi yang
mampu dikembangkan sebagai daya tarik
wisata, misalnya atraksi, makanan dan
minuman, cinderamata, penginapan, dan
kebutuhan wisata lainnya. Desa wisaa
merupakan suatu bentuk integras antara atraksi,
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang
disgikan daam suatu struktur kehidupan
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masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan
tradis yang berlaku. Suatu desa wisata memiliki
daya tarik yang khas (dapat berupa keunikan
fiskk lingkungan aam perdesaan, maupun
kehidupan sosial budaya masyarakatnya) yang
dikemas secara dami dan menarik sehingga
daya tarik perdesaan dapat menggerakkan
kunjungan wisatawan ke desa tersebut
(Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2011).
2. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan perempuan adalah usaha
sistematis dan terencana untuk mencapai
kesetaraan dan keadilan meliputi aspek kondisi
(kualitas & kemampuan) atau posisi (kedudukan
& peran) laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat
berbangsa, dan bernegara. Tujuan pemberdayaan
perempuan adalah untuk meningkatkan status,
posis dan kondis perempuan agar dapat
mencapai kemajuan yang setara dengan laki-laki
(Sujarwo dan Lutfi, 2012). Keberadaan
perempuan yang setara dengan laki-laki
menjadikan  perempuan merasa dihargai
sehingga perempuan merasa percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliki. Pemberdayaan
perempuan meliputi seluruh aspek kehidupannya
yaitu secara personal, akademik, sosial, politik
dan ekonomi. Secara persona perempuan
memiliki hak untuk diperlakukan adil dan diakui
keberadaannya karena perempuan dan laki-laki
sama-sama makhluk ciptaan Tuhan. Perempuan
perlu diberdayakan dalam hal akademik karena
perempuan mempunyai hak untuk pengasuhan
anak dari dalam kandungan sampai usia dewasa.
Secara sosial, perempuan mempunyai hak untuk
berkomunikasi dalan masyarakat luas serta
bertukar ide dan pengalaman dengan kelompok
masyarakat. Dalam hal politik perempuan juga
memiliki hak untuk duduk dalam sebuah jabatan
masyarakat dan dalam hal ekonomi perempuan
mempunyai hak untuk mengelola keuangan dan
melakukan kegiatan yang berdampak pada
perekonomian keluarga.

Sementara itu menurut Darmanto (2010)
aspek-aspek partisipatory dan adil meliputi; (1)
punya kesamaan hak memperoleh akses atas
sumberdaya dan pelayanan  sosid, (2)
menyangkut hak-hak dasar, (3) berkembang
dalam kesamaan, (4) menguntungkan, (5)
berkenaan dengan hasrat atau pun kebutuhan

individual untuk ikut andil bagi kepentingan
bersama, (6) memanfaatkan secara optimal
namun wajar apa yang telah tercipta di duniaini,
(7) lebih bercorak mora daripada hukum, dan
(8) berkaitan erat dengan kebutuhan manusiawi
khususnya.

Salah satu penyebab ketidakberdayaan
perempuan adalah ketidakadilan gender yang
mendorong terpuruknya peran dan posis
perempuan di masyarakat. Perbedaan gender
seharusnya tidak menjadi masalah sepanjang
tidak menghadirkan ketidakadilan gender.
Namun perbedaan gender tersebut justru
melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi
laki-laki  maupun perempuan. Manifestas
ketidakadilan itu antara lain (1) marginalisasi
karena diskriminasi terhadap pembagian
pekerjaan menurut gender, (2) subordinas
pekerjaan (3) stereotiping terhadap pekerjaan
perempuan, (4) kekerasan terhadap perempuan,
dan (5) beban kerja yang berlebihan (Sujarwo
dan Lutfi, 2012).

Peran perempuan yang identik dengan
pengasuhan anak dan mengurus rumah tangga
tidak memiliki nilai tukar yang tinggi jika
dibandingkan dengan peran laki-laki sebagai
pencari nafkah keluarga. Pekerjaan perempuan
di daam rumah tangga cenderung dilihat
sebagai pekerjaan yang kurang berharga
dibandingkan dengan pekerjaan laki-laki yang
dapat menghasilkan uang. Perempuan dianggap
lemah dalam hal kekuatan fisk dan juga dalam
hal pengambilan keputusan. Hal tersebut
menyebabkan perempuan selalu tergantung
kepada laki-laki atau suami secara fisik maupn
psikologis, sehingga menyebabkan perempuan
selalu tunduk kepada laki-laki.

Melalui pemberdayaan dan peningkatan
peran wanita dalam bidang pariwisata
diharapkan akan mampu meningkatkan: (1)
kesgjahteraan; (2) akses, (3) penyadaran; (4)
partisipasi serta (5) kontrol perempuan dalam
pembangunan  pariwisata  (Astuti, 2008).
Menurut Jamieson (1993) pemberdayaan
perempuan di bidang pariwisata lebih
ditekankan pada: 1) organizing and managing
the process yang menyangkut upaya perubahan
sikap setelah sekian lama terbentuk dominas
pria di banyak bidang pekerjaan; 2) inventory
process yang berkaitan dengan upaya
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memberikan peluang kepada perempuan untuk
mengembangkan  kemampuannya  sehingga
mereka dapat berpartisipasi di  bidang
pembangunan masyarakat; dan 3) delivery
process yang meliputi upaya memberikan
kesempatan  kepada  perempuan  untuk
berpartispass  dan berperan di  bidang
pembangunan pariwisata berkaitan dengan
akomodasi, restoran, biro perjalanan, dan
pengembangan berbagai produk budaya berupa
seni dan tradis sebagai dayatarik wisata. Astuti,
dkk. (2008). Pendekatan yang digunakan
mengacu pada 4 A (Atraksi, Aksesibilitas,
Amenitas dan Aktivitas). Pengembangan model
ini diharapkan dapat: (1) meningkatkan kuantitas
dan kualitas produk pariwisata yang berupa
barang maupun jasa; (2) meningkatkan akses ke
informasi, baik yang berkaitan dengan pasar
maupun modal; (3) meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan mangemen seperti AMT/
Achievement Motivation Training.

Oleh karenaitu, ada beberapa komponen
penting yang perlu diperhatikan dalam upaya
memberdayakan perempuan pedesaan, yaitu (1)
organisasi dan kepemimpinan yang kuat, (2)
pengetahuan masalah hak asas perempuan, (3)
menentukan strategi, (4) kelompok peserta atau
pendukung yang besar, dan (5) komunikas dan
pendidikan. Sementara itu, salah satu upaya
dalam memberdayakan sumber daya manusia,
khususnya  perempuan, adalah  melalui
penanaman dan penguatan jiwa dan praktek
kewirausahaan.

3. Pendidikan Kecakapan Hidup dalam
Pemberdayaan Perempuan Desa Wisata
Pendidikaan Kecakapan Hidup (PKH)

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang sebagai penunjang keberhasilan dalam
kehidupannya. Mustofa  Kamil (2010)
mengatakan bahwa kecakapan hidup adalah
peningkatan kemampuan dan keterampilan yang
memberi bekal dasar dan latihan yang dilakukan
secara benar kepada masyarakat (peserta)
tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar
yang bersangkutan mampu, sanggup, dan
terampil menjalankan kehidupannya yaitu dapat
menjaga kelangsungan hidup dan
perkembangannya. Sedangkan menurut Menurut

Francis, M. bahwa life skills is as ““skills that
help an individual be successful in living a
productive and satisfying life”
(www.changingminds.org). Dengan demikian
PKH merupakan keterampilan yang harus
dimiliki oleh setigp individu khususnya bagi
kaum perempuan. Dalam melakukan kegiatan
sehari-hari  sebenarnya  perempuan  telah
memiliki banyak keterampilan hidup mulai dari
mengasuh  anak, menyiapkan  kebutuhan
keluarga, mengelola keuangan dan kegiatan
sosial masyarakat. Akan tetapi perempuan juga
perlu memiliki keterampilan secara vokasional
sehingga mampu membantu kebutuhan keluarga
secara ekonomi. Sebuah keluarga yang ditopang
oleh dua sumber financial akan lebih kuat jika
hanya ditopang oleh satu sumber financial. Hal
ini dimaksudkan apabila terjadi hal-hal yang
tidak terduga pada kepala keluarga, seorang ibu
atau istri masih bisa menjaga kestabilan
kebutuhan keluarga.

PKH tidak hanya mencakup pada
keterampilan vokasiona sgja, akan tetapi
meliputi kecakapan personal, kecakapan sosial
dan kecakapan akademik. Oleh karena itu
cakupan PKH sangat luas. Segdan dengan
pendapat  Satori  (Anwar,2006)  cakupan
kecakapan hidup sangat luas seperti kecakapan
berkomunikasi, kecakapan membuat keputusan,
kecakapan memangjemen waktu dan sumber
daya dan kecakapan perencanaan. Adapun
tujuan dari PKH menurut Mustofa Kamil (2010)
dijelaskan dalam lima tujuan vyaitu: (1)
memberdayakan asset kualitas batiniyah, sikap
dan perbuatan lahiriyah peserta masyarakat
melalui pengenalan (logos), penghayatan (etos)
dan pengamaan (patos) nilai-nilai kehidupan
sehari-hari  sehingga dapat digunakan untuk
menjaga kelangsungan hidup dan
perkembangannya. (2) memberikan wawasan
yang luas tentang pengembangan karir yang
dimulai dari pengenalan diri, eksploras Karir,
orientasi  karir dan penyiapan karir. (3)
memberikan bekal dasar dan latihan-latihan
yang dilakukan secara benar mengenai nilai-nilai
kehidupan sehari-hari yang dapat memampukan
masyarakat untuk berfungsi mengahadapi
kehidupan masa depan yang sarat kompetens
dan kolaborasi sekaligus. (4) mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya melalui masyarakat
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melalui pendekatan manajemen pembangunan
dengan mendorong peningkatan kemandirian,
partisipasi, dan fleksibilitas pengelolaan sumber
daya masyarakat. (5) memfasilitas masyarakat
dalam memecahkan permasalahan kehidupan
yang dihadapi sehari-hari.

Kecakapan vokasiona perempuan desa
wisata bisa dikembangkan melalui keterampilan-
keterampilan yang bersifat praktek seperti
keterampilan pengolahan makanan,
keterampilan membuat aksesoris, dil. Hal ini
bisa dikembangkan sesuai dengan karakteristik
masyarakat desa wisata. Astuti dkk (2008)
menyatakan bahwa kebutuhan perempuan
pedesaan untuk meningkatkan partisipasinya di
bidang pembangunan  pariwisata  cukup
bervarias berdasarkan karakteristik potensi desa
dan masyarakatnya. Bebergpa kebutuhan
tersebut antara lain pendidikan dan pelatihan
serta penyuluhan dan bimbingan di bidang
pengembangan  atraksi/daya tarik  seperti
pertunjukan kesenian daerah, penyediaan
homestay, pengetahuan dan ketrampilan di
bidang usaha pariwisata seperti pembuatan
souvenir, usaha katering, penyediaan sarana
telekomunikasi/wartel kesehatan, serta
pengembangan usaha jasa pariwisata lainnya.
Peluang yang tersedia bagi perempuan pedesaan
wisata dalam meningkatkan partisipasinya di
bidang pembangunan pariwisata cukup beragam
antara lain  membuka jasa akomodas
(penginapan) berupa homestay di desa-desa
tujuan wisata, mengemas hasil pertanian
menjadi paket oleh-oleh khas, membudidayakan
tanaman hias untuk dijadikan oleh-oleh
wisatawan, menyajikan hasil pertanian sebagai
produk makanan khas, membuka warung makan,
membuat cendera mata, membuka kios cendera
mata, menyediakan jasa pemanduan wisata,
membentuk kelompok seni pertunjukan yang
melibatkan perempuan, membuka jasa katering,
dan lain-lain.

C. Pembahasan

Pemberdayaan perempuan dimaksudkan
agar perempuan memiliki keterampilan yang
bisa digunakan sebagai penunjang kehidupannya
dan keluarga. Keberadaan desa wisata membawa
dampak tersendiri bagi masyarakat di sekitarnya.
Dampak positif yang bisa dirasakan oleh

masyarakat adalah banyaknya peluang usaha
yang bisa dilakukan, sehingga bisa mengurangi
pengangguran. Akan tetapi semakin pesatnya
persaingan menjadikan  seseorang  harus
memiliki keterampilan yang berkualitas dalam
artian keterampilan yang dimiliki harus memiliki
nilai jua tinggi. Dengan demikian keterampilan
yang dimiliki dapat bersaing bahkan dapat
meningkat.

Kaum perempuan di wisata Bejiharjo
sudah memiliki keterampilan dalam pengolahan
jaianan kuliner. Mereka sudah mampu mengolah
makanan lokal yang merupakan hasil dari panen
menjadi olahan sederhana. Pengolahan jgjanan
yang sederhana bukan tidak mungkin akan cepat
tersingkirkan dengan produk-produk olahan
modern. Oleh karena itu perlu adanya
Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) bagi kaum
perempuan khususnya dalam pengol ahan jganan
kuliner.

PKH bagi kaum perempuan tidak
sebatas keterampilan vokasiona sgja akan tetapi
menyangkut keterampilan yang lain yaitu
keterampilan persond, keterampilan sosial, dan
keterampilan akademik. Perempuan desa wisata
yang sudah memiliki kecakapan vokasional,
belum tentu mereka mampu bertahan dengan
keterampilan tersebut. Hal ini dikarenakan
kecakapan vokasional hanya terbatas pada
kemampuan mewujudkan keterampilan secara
vokasional. Akan tetapi mereka memerlukan
kecakapan yang lain sebagai penunjang
keberhasilan  keterampilan  yang  dimiliki.
Melalui kecakapan personal yaitu kecakapan
yang menyadari keberadaan dirinya adalah
ciptaan Tuhan sehingga dengan kesadaran
tersebut membuat perempuan memiliki sikap
dan perilaku yang bak dalam melakukan
keterampilan yang dimilikinya.  Melalui
kecakapan akademik yaitu kemampuan dalam
meningkatkan pengetahuan, perempuan dapat
belgjar dari pengalaman dan pengetahuan-
pengetahuan terbaru yang terjadi di masyarakat.
Dengan kecakapan ini perempuan akan mudah
dalam mengakses dan memilah informasi-
informasi yang bermanfaat dan yang tidak
bermanfaat. Oleh karena itu keterampilan yang
dimiliki akan terus dikembangkan dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. K ecakapan sosial
juga sangat diperlukan oleh kaum perempuan
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sebagai penunjang keterampilan yang sudah
dimiliki. Melalui kecakapan ini perempuan bisa
melakukan komunikasi yang baik dengan
masyarakat  khususnya  wisatawan  yang
berkunjung ke daerah wisata Bejiharjo.

Melalui kegiatan pelatihan PKH ini
perempuan dapat meningkatkan pengetahuan
secara akademik dan penghasilan secara
ekonomi. Perempuan desa wisata memerlukan
banyak keterampilan karena melihat dari
peluang yang bisa dikembangkang dengan
hadirnya wisata pedesaan yang identik dengan
kultur desa. Hal ini dikarenakan sebelumnya
perempuan pedesaan berprofesi hanya sebagai
ibu rumah tangga dan buruh harian. Akan tetapi
sekarang dihadapkan pada nuansa pariwisata,
sehingga mereka harus menyesuaikan kondisi
lingkungan untuk tetap survive dalam
menjalankan kehidupannya. Jika mereka tidak
bisa dan tidak mau beradaptasi maka masyarakat
luar akan mengambil peluang-peluang yang
sudah diciptakan dengan kahadiran wisata
pedesaan. Pelatihan pengolahan jgjanan kuliner
yang dikembangkan berbasis potensi lokal
seperti singkong, kacang dan kedelai, sehingga
perempuan pedesaan akan sangat mudah untuk
menemukan bahan baku. Mereka bisa
menemukannya dari hasil panen warga
masyarakat, karena mayoritas hasil perkebunan
warga masyarakat adalah aneka tanaman
pekarangan. Potens lingkungan dan tersedianya
bahan merupakan stimulus yang harapkan dapat
membangkitkan warga masyarakat khususnya
ibu-ibu dadam mempraktekkan hasil belgarnya
dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan dan
penggunaan potens lokal dan bahan yang tepat
dalam pendidikan PKH, memiliki arti penting
untuk mencapai keberhasilan dalam
pemberdayaan perempuan.

Keberhasilan daam PKH banyak
dipengaruhi oleh kondisi peserta didik, pendidik,
kondis lingkungan, fasilitas dan pemilihan
materi yang sesuai dengan komunitas belgjar.
Kondis peserta didik dibentuk dalam kelompok-
kelompok kecil, sehingga memudahkan dalam
pembelgjaran. Pendidik dalam pembelgaran
memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang
PKH. Kondis lingkungan dapat dijadikan
sebagai sumber pembel gjaran keterampilan

D. Penutup

Munculnya desa wisata menuntut
masyarakat sekitar untuk ikut berperan aktif
dalam melestarikan dan mengembangkannya ke
arah kemajuan. Dalam hal ini khususnya kaum
perempuan terdorong untuk ikut berpartisipas
dan mengambil peluang yang ada. Akan tetapi
keterbatasan dalam pengetahuan dan
keterampilan membuat kaum perempuan tidak
bisa melakukan banyak hal. Selain itu anggapan
bahwa keberadaan perempuan Iebih lemah
dibanding laki-laki menjadikan mereka selalu
tergantung dengan laki-laki. Kondisi demikian
mendorong pentingnya pemberdayaan bagi
kaum perempuan untuk bisa memiliki
pengetahuan dan keterampilan guna menunjang
kesuksesan dalam kehidupannya. Kegiatan yang
dapat dilakukan yaitu pemberdayaan perempuan
melalui Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH)
dengan memanfaatkan potensi lokal. Melaui
kegiatan ini diharapakn, 1) muncul kesadaran
dan motivasi kaum perempuan untuk terus
belgjar dan mengembangkan keterampilan yang
dimilikinya, 2) meningkatkan partisipasi dalam
membelgjarkan diri dan lingkungannya agar
lebih produktif, 3) meningkatkan keberdayaan
perempuan melalui peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dengan memanfaatkan potens
lokal.
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